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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

maka dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Leverage berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap 

pengungkapan manajemen risiko pada perusahaan manufaktur subsector 

bahan kimia yang diamati selama tahun 2016-2018. 

2. Profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap pengungkapan 

manajemen resiko pada perusahaan manufaktur subsector bahan kimia 

yang diamati selama tahun 2016-2018. 

3. Ukuran Perusahaan berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap 

pengungkapan manajemen risiko pada perusahaan manufaktur subsector 

bahan kimia yang diamati selama tahun 2016-2018 

4. Struktur Kepemilikan Publik berpengaruh positif namun tidak signifikan 

terhadap pengungkapan manajemen resiko pada perusahaan manufaktur 

subsector bahan kimia yang diamati selama tahun 2016-2018. 

5. Leverage Perusahaan, probabilitas, ukuran perusahaan dan struktur 

kepemilikan publik secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

Pengungkapan Manajemen risiko pada perusahaan manufaktur subsector 

bahan kimia selama 2016-2018. Nilai koefisien determinan (R2) sebesar 

33,04%. 
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5.2 Keterbatasan Dan Saran 

5.2.1 Keterbatasan  

Ada beberapa keterbatasan yang teridentifikasi dalam penelitian ini: 

Dalam penelitan ini terdapat berbagai keterbatasan yaitu : 

1. Periode penelitian ini relatif  pendek yaitu tahun 2016-2018, dimana 

penelitian-penelitian lainnya menggunakan periode penelitian yang relatif 

lebih panjang. 

2. Sampel yang digunakan hanya perusahaan manufaktur khususnya 

subsektor kimia sehingga tidak mencerminkan keseluruhan perusahaan di 

Indonesia sehingga tidak bisa menjadi dasar generalisasi. 

3. Penelitian ini hanya menggunakan 4 variabel independen yaitu tingkat 

leverage, profitabilitas, ukuran perusahaan, dan struktur kepemilikan publik. 

Sedangkan masih banyak faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi 

pengungkapan manajemen risiko. Sehingga penelitian ini belum mencakup 

keseluruhan faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan manajemen 

risiko. 

4. Nilai koefisien determinasi dalam penelitian ini masih cukup rendah yaitu 

33% yang dapat diartikan variabilitas variabel dependen yang dapat 

dijelaskan oleh variabel independen hanya sebesar 33% sedangkan 67% 

lainnya dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian. 

5. Terdapat beberapa perusahaan memiliki annual report dengan data tidak 

lengkap sesuai dengan kebutuhan penelitian ini sehingga tidak masuk dalam 

kriteria sampel. 
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5.2.2    Saran 

Setelah menganilisis hasil penelitian ini, maka saran yang dapat diberikan 

penulis bagi penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Memperluas atau memperbanyak kriteria cakupan sampel menjadi seluruh 

industri perusahaan di Indonesia baik manufaktur, jasa keuangan maupun 

non keuangan agar bisa memperoleh hasil yang lebih umum. 

2. Menambah variabel lain yang lebih spesifik berkaitan dengan proksi yang 

menjelaskan mengenai nonfinancial. 

3. Nilai adjusted R square yang relatif kecil memberikan indikassi bahwa dalam 

penelitian ini variabel yang digunakan hanya berpengaruh kecil terhadap 

pengungkapan risiko. Oleh sebab itu demi hasil penelitian yang lebih baik, 

variabel lain yang tepat perlu ditambahkan untuk penelitian selanjutnya. 
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